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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sekolah UPT SPF SMP Negeri 1 Batangkuis

UPT SPF SMP NEGERI 1 BATANG KUIS merupakan salah satu sekolah jenjang SMP berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Batang Kuis, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. UPT SPF SMP NEGERI 1 BATANG KUIS didirikan pada tanggal 14 Februari 2018 dengan Nomor SK Pendirian 006 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Sekolah ini telah terakreditasi B dengan Nomor SK Akreditasi 860/BANSM/PROVSU/
LL/XII/2018 pada tanggal 2 Desember 2018.Kepala Sekolah
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis
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4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskrptif dilakukan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data agar mudah dipahami. Pada analisis statistik deskriptif terdapat beberapa data yang dapat dilihat antara lain nilai rata-rata (mean), nilai maksimum data, nilai minimum data, dan std deviation dari empat variabel independent yaitu X1 Kualitas Sumber Daya Manusia, X2 Sistem Informasi Akuntansi, X3 Pengendalian Intern dan X4 Transparansi dan variabel dependent yaitu Akuntanbilitas pada UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis, Berikut hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan menggunakan Software SPSS.
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kualitas	Sumber	Daya
	222
	28
	35
	32,45
	2,081

	Manusia
	
	
	
	
	

	Sitem Informasi Akuntansi
	222
	12
	15
	14,12
	,965

	Pengendalian Intern
	222
	18
	25
	22,50
	1,265

	Transparansi
	222
	16
	20
	18,74
	1,018

	Akuntanbilitas
	222
	12
	15
	13,73
	1,001

	Valid N (listwise)
	222
	
	
	
	


Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 21

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif variabel Kualitas Sumber Daya Manusia di atas, dapat diketahui bahwa dari 222 responden, diperoleh nilai minimum sebesar 28, variabel Sistem Informasi Akuntansi 12, variabel Pengendalian Intern 18, variabel transparansi 16 dan variabel Akuntanbilitas sebesar 12 dan nilai maksimum variabel Kualitas Sumber Daya Manusia di atas, dapat diketahui bahwa dari 222 responden, diperoleh nilai maximum sebesar 35, variabel Sistem Informasi Akuntansi 15, variabel Pengendalian Intern 25, variabel
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transparansi 20 dan variabel Akuntanbilitas sebesar 15. Nilai rata-rata pada pengukuran variabel Kualitas Sumber Daya Manusia di atas, dapat diketahui bahwa dari 222 responden, diperoleh nilai rata-rata sebesar 32,45, variabel Sistem Informasi Akuntansi 14,12, variabel Pengendalian Intern 22,50, variabel transparansi 18,74 dan variabel Akuntanbilitas sebesar 13,73 dan nilai standar deviasi dari variabel Kualitas Sumber Daya Manusia adalah sebesar 2,081, Variabel Sistem Informasi Akuntansi 0,965, variabel Pengendalian Intern 1,265, variabel transparansi sebesar 1,081 dan variabel akuntanbilitas sebesar 1,001 menunjukan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi. Maka dapat dikatakan bahwa rata-rata dari seluruh data pada variabel kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, pengendalian intern dan transparansi mampu menggambarkan seluruh variabel dengan baik.
4.1.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Dalam penelitian menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data sehingga memerlukan uji instrument untuk menguji apakah layak tidaknya suatu pertanyaan. Uji instrument yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua uji, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
4.1.3.1 Uji Validitas

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diinginkan. Dalam hal pengujian validitas angket dalam penelitian ini, dilakukan uji signifikansi dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai

positif dan r hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid, namun jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid atau dengan kata lain soal dibuang atau tidak dilibatkan dalam penelitian, (Syofian,2018).
Adapun untuk menentukan apakah pernyataan dalam kuesioner tersebut valid atau tidak valid adalah dengan membandingkan r hitung yang ditunjukkan oleh tabel nilai Pearson Correlations yang dihasilkan software SPSS baik pada variabel X maupun variabel Y dengan r tabel yang didapat dari tabel r. nilai r tabel ditentukan berdasarkan jumlah sampel yakni N = 222 atau degree of freedom (df)
= (N-2) = 220 sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai dari r tabel sebesar 0,131. Jika nilai yang dihasilkan r hitung > r tabel dan nilai positif maka item pernyataan valid sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan data penelitian dan diikutsertakan pada uji selanjutnya dan jika r hitung < r tabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam proses pengambilan data penelitian, kemudian item penyataan sebaiknya dibuang untuk hasil penelitian yang lebih baik. Hasil uji validitas instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Item-Item Variabel

	No
	Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	Memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang   sesuai   dengan   tuntunan
industrialisasi.
	
0,595
	
0,131
	
Valid

	2
	Memiliki kemampuan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi.
	0,433
	0,131
	Valid

	3
	Memiliki sifat jujur bertanggungjawab
dan ramah
	0,407
	0,131
	Valid

	4
	Saya	melakukan	pemeriksaan	sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
	0,255
	0,131
	Valid

	5
	Saya melakukan kegiatan pemeriksaan Dana  BOS  terpisah  dengan  berbagai
	0,515
	0,131
	Valid




	
	kegiatan pekerjaan saya yang lainnya
	
	
	

	6
	Kemampuan untuk memberikan hasil
tepat waktu dan sesuai anggaran
	0,452
	0,131
	Valid

	7
	Saya memahami setiap pekerjaan yang diberikan dan siap melakukan pengembangan dengan kemampuan yang saya miliki
	
0,385
	
0,131
	
Valid

	8
	Penggunaan sistem informasi akuntansi perusahaan berdampak terhadap keefektifan pekerjaan
	0,183
	0,131
	Valid

	9
	Adanya sistem informasi akan membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
	0,272
	0,131
	Valid

	10
	Sistem	informasi	akuntansi meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
	0,203
	0,131
	Valid

	11
	Karyawan ditempatkan sesuai dengan
pengetahuan dan keterampilannya
	0,257
	0,131
	Valid

	12
	Auditor mengetahui proses penilaian
risiko yang dilakukan manajemen
	0,225
	0,131
	Valid

	13
	Adanya pemisahan tugas sesuai dengan
tanggung jawabnya
	0,182
	0,131
	Valid

	14
	Melakukan penilaian secara berkala
	0,107
	0,131
	Tidak Valid

	15
	Transaksi dikelola dengan komputerisasi
dan dicatat di buku besar
	0,212
	0,131
	Valid

	16
	Penyediaan informasi yang jelas tentang
tanggungjawab
	0,337
	0,131
	Valid

	17
	Dalam	pengelolaan		dana	BOS,	Tim manajemen	BOS	sekolah		melakukan
transparansi
	
0,301
	0,131
	Valid

	18
	Kepala Sekolah, Bendahara BOS, Komite sekolah, Guru, Siswa dan orangtua  siswa  mengetahui  program
kegiatan dalam penggunaan dana BOS
	
0,283
	
0,131
	
Valid

	19
	Terdapat transparansi jika ada peraturan yang dilanggar dalam pengelolaan dana
BOS
	
0,133
	0,131
	
Valid

	20
	Tim manajemen BOS sekolah Bekerja mampu mempertanggungjawabkan apabila terjadi penyalagunaan jabatan,
korupsi dan kolusi
	
0,209
	
0,131
	
Valid

	21
	Tim manajemen BOS sekolah mampu
mempertanggungjawabkan atas
	0,145
	0,131
	Valid




	
	penetapan tujuan kebijakan yang
memperhatikan kepentingan organisasi
	
	
	

	22
	Sekolah mempunyai Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang
disusun setiap satu tahun sekali
	
0,277
	0,131
	
Valid


Sumber: Data primer diolah, 2024
Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang berisi 4 variabel ini ada 22 kuesioner yang telah diisi oleh 222 responden pada penelitian ini. Salah satu cara agar bisa mengetahui kuesioner mana yang valid dan tidak valid. Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 21 kuisioner yang dinyatakan valid dan 1 kuesioner r hitung < r tabel dinyatakan negative, 21 kuesioner semua dinyatakan valid karena r hitung lebih dari r tabel namun ada 1 kuesioner yang dinyatakan negative karena hasilnya kurang dari jumlah r tabel yaitu 0,131.
4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsistan, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Pada uji reliabilitas hanya item yang dinyatakan valid saja yang masuk dalam pengujiannya. Pengujian ini merupakan kelanjutan dari uji validitas. Adapun pengujian reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan SPSS 21 dengan metode Cronbach Alpha dengan batas 0,6 untuk menentukan apakah butir kuesioner reliabel atau tidak. Butir kuesioner dinyatakan reliabel atau layak apabila jika Cronbach Alpha > 0,6 dan dikatakan tidak reliabel apabila Cronbach Alpha < 0,6, (Syofian, 2018)

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS for windows versi. 21 terhadap 22 pernyataan yang dinyatakan valid. Penentuan reliabelnya instrumen dalam uji reliabilitas dilakukan dengan melihat angka Cornbach Alpha pada hasil olahan data Software SPSS. Apabila angka pada Cornbach Alpha menunjukan nilai lebih dari 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Maka hasil uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Reliabilitas Coefficient
	Cornbach Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	Kualitas	Sumber	Daya Manusia (X1)
	7 Pertanyaan
	0,470
	0,60
	Reliabel

	Sistem Informas Akuntansi (X2)
	3 Pertanyaan
	0,541
	0,60
	Reliabel

	Pengendalian Intern (X3)
	5 Pertanyaan
	0,669
	0,60
	Reliabel

	Transparansi (X4)
	4 Pertanyaan
	0,431
	0,60
	Reliabel

	Akuntanbilitas (Y)
	3 Pertanyaan
	0,939
	0,60
	Reliabel


Sumber : Data diolah oleh SPSS 21, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 22 pernyataan yang terdiri dari 7 pernyataan variabel X1, 3 pertanyaan dari X2, 5 pertanyaan dari X3 dan 4 pertanyaan dari X4 dan 3 pernyataan untuk variabel Y pada instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai Cornbach Alpha yang didapatkan pada variabel X maupun Y, keduanya memiliki nilai melebihi batas 0,6.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menentukan apakah variabel-variabel yang digunakan tersebut menyimpang dari asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.
4.1.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah sampel yang diambil sudah mewakili populasi secara keseluruhan dan dapat digeneralisasikan. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat Asymp.Sig. (2 tailed) pada hasil uji dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test. Dapat dikatakan normal apabila nilai Asymp.Sig. (2 tailed) > 0,05 (Sarah, E. M., & Sitanggang, 2022). Berikut uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini:
1. Analisis Grafik Histogram
[image: ]

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
(Sumber: Output SPSS 21, Data Diolah Oleh Peneliti, 2024)

Berdasarkan gambar 4.3 diatas histogram regresi residual membentuk kurva berbentuk lonceng, dan kemudian nilai residual dinyatakan sebagai normal atau terdistribusi normal.
2. Analisis Grafik dengan Normal Probability-Plot (Normal P-Plot)
[image: ]
Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas Probability-Plot
(Sumber: Output SPSS 21, Data Diolah Oleh Peneliti, 2024)
Berdasarkan gambar 4.4 diatas, penyebaran data (titik) tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, yang berarti bahwa dara terdistribusi normal, atau model regresi memenuhi asumsi klasik.
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati secara visual keliatan normal, namun secara statistik sebaliknya. Untuk itu dalam penelitian ini juga dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov yang hasil pengujian normalitas data ini dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorove-Smirnove

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	222

	Normal Parametersa,b
	Mean
Std. Deviation
	,0000000
,40437639

	
	Absolute
	,043

	Most Extreme Differences
	Positive
	,031

	
	Negative
	-,043

	Kolmogorov-Smirnov Z
	
	,646

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,798


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp.Sig (2 tailed) adalah 0,798 yang artinya lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil dari tabel tersebut maka disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal.
4.1.4.2 Hasil Uji Multikolienaritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi terdapat hubungan yang kuat atau signifikan antar variabel bebas. Nilai Tolerance dan VIF digunakan untuk melihat adanya gejala multikolinearitas. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10 maka model regresi tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas (Sarah, E. M., & Sitanggang, 2022).
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolienaritas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	
	

	
	Kualitas Sumber Daya Manusia
	,928
	1,078

	1
	Sistem Informasi Akuntansi
	,943
	1,060

	
	Sistem Pengendalian Internal
	,927
	1,079

	
	Transparansi
	,883
	1,133


a. Dependent Variable: Akuntanbilitas
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa setiap variabel independent memiliki nilai TOL ≥ 0,1 dan masing-masing variabel tersebut memiliki nilai VIF ≥ 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah multikolienaritas.
4.1.4.3 Hasil Uji Heterokedasitas

[image: ]Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedasitas. Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya heterokedasitas dapat dilakukan dengan melihat scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika titik-titik pada scatterplot tersebut membentuk pola tertentu yang teratur (misal gelombang, melebur, kemudian menyempit) maka dapat diindikasikan telah terjadi heterokedasitas. Hasil pengujian heterokedasitas adalah sebagai berikut:
















Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedasitas
(Sumber: Output SPSS 21, Data Diolah Oleh Peneliti, 2024)

Berdasarkan scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi heterokedasitas.
4.1.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2), Variabel Pengendalian Intern (X3) dan Variabel Transparani (X4) terhadap variabel terikat yaitu Akuntanbilitas pada UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat dengan persamaan sebagai berikut: Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	23,085
	,696
	
	33,146
	,000

	Kualitas	Sumber
	,098
	,013
	,381
	7,378
	,000

	Daya Manusia
	
	
	
	
	

	1	Sistem	Informasi
	,138
	,026
	,272
	5,307
	,000

	Akuntansi
	
	
	
	
	

	Sistem Pengendalian
	,098
	,021
	,241
	4,667
	,000

	Intern
	
	
	
	
	

	Transparansi
	,107
	,026
	,220
	4,165
	,000


a. Dependent Variable: Akuntanbilitas
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)
Berdasarkan output SPSS 21 pada tabel 4.6 diatas dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 23,085 + 0,098 (X1) + 0,138 (X2) + 0,098 (X3) + 0,107 (X4) + e

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 23,085 dengan nilai positif. Hal ini berarti tanda positif menunjukkan terdapat pengaruh yang searah yaitu apabila variabel X naik maka variabel Y juga ikut naik. Begitupun sebaliknya, apabila variabel X turun maka variabel Y juga ikut turun.
2. Nilai koefisien dari Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) 0,098 yang artinya setiap kenaikan pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia sebanyak 1 satuan akan menghasilkan kenaikan pada Akuntanbilitas sebesar 0,098. Nilai variabel Kualitas Sumber Daya Manusia pada Akuntanbilitas bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel X1, maka semakin tinggi nilai variabel Y.
3. Nilai koefisien dari Sistem Informasi Akuntansi (X2) 0,138 yang artinya setiap kenaikan pada variabel Sistem Informasi Akuntansi sebanyak 1 satuan akan menghasilkan kenaikan pada Akuntanbilitas sebesar 0,138. Nilai variabel Sistem Informasi Akuntansi pada Akuntanbilitas bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel X2, maka semakin tinggi nilai variabel Y.
4. Nilai koefisien dari Sistem Pengendalian Intern (X3) 0,098 yang artinya setiap kenaikan pada variabel Sistem Pengendalian Intern sebanyak 1 satuan akan menghasilkan kenaikan pada Akuntanbilitas sebesar 0,098. Nilai variabel Sistem Pengendalian Intern pada Akuntanbilitas bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel X3, maka semakin tinggi nilai variabel Y.
5. Nilai koefisien dari Transparansi (X4) 0,107 yang artinya setiap kenaikan pada variabel Transparansi sebanyak 1 satuan akan menghasilkan

kenaikan pada Akuntanbilitas sebesar 0,107. Nilai variabel Transparansi pada Akuntanbilitas bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel X4, maka semakin tinggi nilai variabel Y.
4.1.6 Uji Hipotesis

4.1.6.1 Hasil Uji Persial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Atas tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu (α = 0,05); dimana n = jumlah sampel; jika k = jumlah variabel bebas maka diperoleh perhitungan sebagai berikut df = n – k -1 = (222 – 4 - 1) = 217, maka nilai ttabel adalah 1,652.
Jika nilai signifikan < 0,05 dan nilai thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Sarah, E. M., & Sitanggang, 2022).
Tabel 4.7 Hasil Uji Persial (Uji-t)
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	23,085
	,696
	
	33,146
	,000

	Kualitas	Sumber
	,098
	,013
	,381
	7,378
	,000

	Daya Manusia
	
	
	
	
	

	1	Sistem	Informasi
	,138
	,026
	,272
	5,307
	,000

	Akuntansi
	
	
	
	
	

	Sistem Pengendalian
	,098
	,021
	,241
	4,667
	,000

	Intern
	
	
	
	
	

	Transparansi
	,107
	,026
	,220
	4,165
	,000


a. Dependent Variable: Akuntanbilitas
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui hasil dari uji t yang kemudian dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Hasil dari thitung pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 7,378 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Kualitas Sumber Daya Manusia maka semakin tinggi juga Akuntanbilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah.
2. Hasil dari thitung pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2) sebesar 5,307 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Sistem Informasi Akuntansi maka semakin tinggi juga Akuntanbilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah.
3. Hasil dari thitung pada variabel Sistem Pengendalian Intern (X3) sebesar 4,667 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Sistem Pengendalian Intern berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Sistem

Pengendalian Intern maka semakin tinggi juga Akuntanbilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah.
4. Hasil dari thitung pada variabel Transparansi (X4) sebesar 4,165 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Transparansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Transparansi maka semakin tinggi juga Akuntanbilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah.
4.1.6.2 Hasil Uji Simultan (Uji-f)

Uji F digunakan untuk melihat variabel bebas berpengaruh secara serempak atau tidak terhadap variabel terikat. Variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama apabila Fhitung > Ftabel dan nilai probabilitas sig < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (Marpaung, 2022).
Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	31,183
	4
	7,796
	46,811
	,000b

	1	Residual
	36,138
	217
	,167
	
	

	Total
	67,321
	221
	
	
	


a. Dependent Variable: Akuntanbilitas
b. Predictors: (Constant), Transparansi, Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)

Berdasarkan tabel uji F diatas menghasilkan nilai F sebesar 46,811 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk menghitung Ftabel  harus menentukan

terlebih dahulu df1 dan df2, dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana df1 adalah jumlah variabel bebas yaitu 3, sedangkan df2 adalah nilai residual dari model (n – k - 1) sehingga (222 – 4 – 1). Dimana (n) adalah jumlah responden dan (k) adalah jumlah variabel bebas. Sehingga, Ftabel diperoleh nilai sebesar 2,41 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (46,811 > 2,41) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hasil dari Fhitung yaitu 46,811 juga artinya lebih dari 4, sehingga dapat disimpulkan bahwa maka model yang diuji dengan pilihan variabel sudah tepat. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Intern dan Transparansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Akuntanbilitas.
4.1.7 Koefisien Determinasi (R2)

Uji Determinasi (Uji R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, begitu sebaliknya. Namun terdapat kelemahan yaitu akan terjadi peningkatan R² jika terdapat penambahan variabel independen tanpa memperhatikan tingkat signifikansınya. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan adjusted R2 karena nilai ini tidak akan naik atau turun meskipun terdapat penambahan variabel independen kedalam model. Berikut ini adalah hasıl pengujian koefisien determinası:

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,881a
	,763
	,753
	,40809


a. Predictors: (Constant), Transparansi, Sistem Informasi Akuntansi,
Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal
b. Dependent Variable: Akuntanbilitas
Sumber: Data Pengolahan SPSS Statistik 21, (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,753 atau 75,3% dan sisanya sebesar 24,7%. Artinya variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), Pengendalian Intern (X3) dan Transparansi (X4) memberikan pengaruh sebesar 75,3% terhadap variabel Akuntanbilitas responden seluruh karyawan dan wali murid UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis. Sedangkan, sisanya yaitu 24,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Sehingga hasil dari uji koefisien determinasi tersebut sudah dapat dikatakan baik, dikarenakan nilai dari R2 sudah cukup dari 0,2 atau 20% dan 0,3 atau 30%.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jawaban atas rumusan masalah yang berpengaruh signifikan dalam penelitian ini. Berikut hasil pembahasan hasil analisis data antara lain :
4.2.1 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Hasil dari thitung pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 7,378 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang

dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam sebuah organisasi, semakin tinggi pula tingkat akuntabilitas yang dapat dicapai. Kualitas SDM yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam mengelola tugas dan tanggung jawab mereka, memainkan peran penting dalam memastikan bahwa proses dan hasil kerja dilakukan dengan transparansi dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengaruh signifikan ini menggarisbawahi pentingnya investasi dalam pengembangan kualitas SDM untuk meningkatkan akuntabilitas dalam organisasi, terutama dalam konteks pengelolaan dana dan pelaporan keuangan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan DanaBantuan Operasional Sekolah Reguler pada pasal 18 dikemukakan bahwa pengelolaan dan pelaporan penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler dilakukan oleh sekolah dan Pemerintah Daerah. Dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler kepala sekolah membentuk tim dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 pasal 19 juga menjelaskan dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) regular kepala sekolah membutuhkan kompetensi antara lain membuat perencanaan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), melakukan pemutahiran dana Dapodik dan membuat laporan, pelaporan Kompetensi adalah

kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati, 2023) yang menyatakan bahwa Mereka yang memiliki kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, disiplin dan perilakuk kerja positif akan selalu bekerja secara baik dan menunjukkan akuntabilitasnya dalam melakukan pekerjaan. Kompetensi dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan, pengalaman mengerjakannya atau praktik secara berulang-ulang, walau tanpa melalui bangku sekolah. Kualitas sumber daya manusia pengelola dana BOS di SMPN 1Tirawuta maupun SMPN 4 Lambadia cukup memadai dalam mengetahui aturan, menguasai metode kerja, memahami penerapan teknologi sehingga kinerja dalam mengelola dana BOS dapat menunjukkan akuntabilitas yang baik. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cornelia D. Matani, 2023) yang menyatakan bahwa kualitas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap akuntanbilitas bantuan operasional sekolah. Kualitas SDM tidak mempunyai pengaruh terhadap akuntanbilitas bantuan operasional sekolah. Pegawai yang diberi pelatihan harus sesuai dengan bidangnya agar tidak salah sasaran dan bisa menembah kompetensi dalam menjalankan tugasnya. Menurut (yunita, 2024) Ketidakcukupan infrastruktur pendukung, tata kelola yang kurang efektif, atau adanya masalah pada sistem pelaporan dan pengawasan itu sendiri. Selain itu, faktor eksternal seperti kendala lain diluar SDM , seperti kurangnya pemahaman mengenai tujuan dan mekanisme penggunaan dana BOS atau faktor geografis daerah yang menyulitkan pengawasan, juga dapat mempengaruhi akuntanbilitas.

4.2.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Hasil dari thitung pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2) sebesar 5,307 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Penggunaan suatu teknologi informasi atau sebuah sistem harus mampu memberikan manfaat yang sesuai dengan aturan agar mendapatkan akuntabilitas dana BOS baik dan terarah. Dengan adanya sistem informasi akuntansi pembuatan laporan keuangan akan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan mampu mempersingkat waktu pekerjaan dengan hasil yang akurat dan valid, sehingga mampu memberikan pertanggungjawaban dana BOS sesuai aturan yang ada pada lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang berlaku pada UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis sudah terlaksana dengan cukup baik dan terarah.
Konstribusi sistem informasi akuntansi terhadap akuntabilitas dana BOS pada UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis cukup tinggi dan patut untuk mendapat perhatian lebih dari pemerintah agar lebih meningkatkan penerapannya dikemudian hari. Hal ini dilakukan agar akuntabilitas dana BOS dapat tercapai dan semua pihak tidak akan merasa kecewa dengan kinerja setiap penyelenggara, karna semakin efektifnya penerapan sistem informasi akuntansi pada sekolah maka akan semakin tinggi kualitas akuntabilitas dana BOS pada sekolah tersebut.

Penjelasan ini sejalan dengan teori Technologi Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Fred dafvis (1986) dalam jurnal (Trisnio, 2022) yang menyatakan bahwa sebuah teori sistem informasi akuntansi yang telah di design dengan tujuan untuk menerapkan bagaimana pengguna memahami dan mengaplikasikan teknologi informasi tersebut, yang dimana tingginya penggunaan suatu sistem informasi akuntansi menandakan bahwa sistem informasi tersebut telah memiliki manfaat dan dapat memudahkan pengoprasian bagi penggunanya. Dimana dalam TAM, penerimaan pengguna dalam penggunaan sistem informasi dapat dipen gruhi oleh dua kontrak yaitu kegunaan sebuah sistem dan kemudahan bagi pengguna sistem tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati, 2023) yang menyatakan bahwa keterampilan menggunakan teknologi informasi, kedisiplinan, serta integritas personal pengelola. Faktor eksternal berupa ketersedian teknologi yang mempengaruhi akuntabiitas pengelolaan dana BOS adalah teknologi komputer, aplikasi program yang mudah diterapkan, jaringan internet yang mendukung pelaporan secara online serta tersedianya teknologi informasi yang dapat dioperasikan secara berkelanjutan. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imtika Refiani, 2021) yang menyatakan bahwa masih banyak organisasi perangkat daerah khususnya pada sekolah yang belum memperhatikan pentingnya sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi.

4.2.3 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Hasil dari thitung pada variabel Sistem Pengendalian Intern (X3) sebesar 4,667 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Sistem Pengendalian Intern berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar peningkatan kualitas sistem pengendalian internal maka semakin besar juga peningkatan kualitas pengelolaan dana BOS. Sistem pengendalian internal memegang peranan penting dalam oganisasi. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang efektif, maka kegiatan operasional juga dapat berjalan secara efektif dan juga efisien sehingga kemungkinan adanya penyimpangan dalam proses operasional juga dapat diminimalisir. Semakin baik Sistem Pengendalian internal maka dapat meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Level ini dapat dikategorikan sebagai bagian Accounting Infrastructure, Accounting Culture, dan Accounting Practice berdasarkan Accountability Framework yang dikembangkan oleh Iyoha & D, 2009 dalam jurnal (Reny Arinda Ruhul Fitrios, N.I. 2022) Sistem pengendalian internal merupakan salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya asimetri informasi yaitu dengan cara monitoring cost. Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan Sistem Pengendalian Internal, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan dan menyalurkan informasi keuangan kepada pelayan publik. Selain itu, dengan

memanfaatkan Sistem Pengendalian Internal dengan baik nantinya akan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan cara proses penyusunan dan pelaporan keuangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang lebih cepat, akurat, dan tepat sehingga mengurangi kesalahan yang terjadi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani & Suparno, 2022) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntanbilitas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Idayanti, 2022) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntanbilitas pengelolaan dana bantuan operasional sekolah, pelaksanaan pekerjaan yang telah sesuai dengan memperhitungkan sgala kemungkinan yang terjadi namun belum dituangkan dalam sistem pengendalian internal.
4.2.4 Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
Hasil dari thitung pada variabel Transparansi (X4) sebesar 4,165 artinya, lebih besar dari nilai ttabel (1,652) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel Transparansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Akuntanbilitas, artinya apabila pengelolaan dana BOS dikelola dengan mengedepankan prinsip transparansi maka akan meningkatkan efektivitas pengelolaan dana BOS. Transparansi adalah keterbukaan informasi secara jujur dan transparan kepada para pemangku kepentingan berdasarkan pada

prinsp bahwa mereka mempunyai hak untuk mengetahui secara terbuka tentang informasi kebijakan, proses dan pelaksanaan hasil yang telah dicapai. dengan pengelolaan dana BOS yang mengedepankan transparansi, keefektifan dalam pengelolaannya dapat ditingkatkan. Transparansi di sini diartikan sebagai proses menyediakan informasi yang terbuka dan jujur kepada semua pihak yang berkepentingan, dari asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas mengenai kebijakan, proses, dan hasil yang telah diraih.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachman et al., 2022) yang menyatakan bahwa Transparansi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Efektivitas pengelolaan dana BOS. Dengan demikian transparansi memberikan kotribusi positif dalam menentukan Efektivitas pengelolaan dana BOS. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fajar & Sulistiawati, 2024) yang menyatakan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana BOS.
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